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PENGARUH PENGOMPOSAN TERHADAP KANDUNGAN KROMIUM DALAM LUMPUR LIMBAH INDUSTRI PENYAMAKAN KULIT SUKAREGANG GARUT
ABSTRAK

Ellin Harlia,  Yuli Astuti Hidayati, Eulis Tanti Marlina 

dan Denny Suryanto
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS PADJADJARAN

Kromium dalam Limbah industri kulit  dapat menjadi masalah bagi lingkungan hidup apabila tidak dikelola dengan benar. Pengomposan merupakan salah satu alternatif  pengolahan Lumpur limbah industri penyamakan kulit sehingga bermanfaat bagi lingkungan.  Penelitian tentang “ Pengaruh Pengomposan Terhadap Kandungan Kromium Dalam Lumpur Limbah Industri Penyamakan Kulit Sukaregang Garut” telah dilakukan  secara eksperimental  di laboratorium menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan tiga perlakuan nisbah C/N 20,  25 dan 30 dengan ulangan lima kali. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilanjutkan dengan Uji Tukey.  hasil analisis statistik menunjukkan  bahwa kandungan kromium, kandungan unsure N, P dan K dari tiap perlakuan  nisbah C/N hasilnya tidak berbeda nyata. Rata-rata kandungan kromium terendah 6,07 ppm dicapai pada perlakuan nisbah C/N 25 unsur, demikian rata-rata kandungan unsur  N,  P dan  K  tertinggi dihasilkan dari perlakuan nisbah C/N 25 (P2) yaitu  0,34% N,   0,21% P  dan 0,13% K

Kata Kunci : Kromium,  Limbah industri kulit, Pengomposan
The Effect Of  Composting Toward  Chromium Content In The Waste Of Leather Processing In The Industry  Of  Leather Tanning In Sukaregang Garut

ABSTRACT

Chromium presence in the waste produced by leather processing may generate a serious problem to the environment when it is not treated accordingly.  Composting has proven to be one of alternative solution to that matter,  sludge waste treatment and even hopefully to make the benefit out of it toward the environment. The experiments on” The Effect Of  Composting Toward  Chromium Content In The Waste Of Leather Processing In The Industry  Of  Leather Tanning In Sukaregang Garut” have been conducted using  Completely Random Design,  with three treatment C/N ratio (20, 25 and 30) with five replication. Result of this experiments  indicate that chromium content, together with  N, P and K from each different treatment of  C/N ratio is non significant.  The lowest chromium content (6,07 ppm) result from C/N ratio 25. While the highest N, P and K content resulted from treatment C/N ratio 25 (P2). They are 0,34% N,  0,21% P and 0,13 % K.
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PENDAHULUAN
Sukaregang Garut merupakan sentra industri kulit  yang menghasilkan produk kulit hasil penyamakan dan menghasilkan limbah dalam bentuk Lumpur hasil pengendapan yang belum dimanfaatkan.  Industri penyamakan kulit menghasilkan limbah yang dapat mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan, apabila limbah dalam bentuk padat maupun cair tidak ditangani dengan benar. Pengolahan limbah cair industri penyamakan kulit akan menhasilkan lumpur sekitar 100 – 150 kg per ton kulit. Limbah  dalam bentuk Lumpur  merupakan hasil pengendapan, dari proses soaking, buang bulu,  penyaringan dan proses lainnya. 

Penyamakan kulit menghasilkan limbah padat, cair dan gas. Limbah padat dan cair diduga  mengandung krom valensi 6 dan krom valensi 3.  Krom valensi 6 sangat toksik bersifat karsinogenik dan mutagenik (Manahan, 1992; Wang dan Xiao, 1995; Balamurugan, dkk. 1999). Di alam logam  krom baik Cr (VI) maupun Cr (III) dapat mengalami transformasi bila kondisi lingkungannya sesuai. Cr (III) bersifat kurang toksik, kelarutannya rendah dan tidak mobil serta lebih sulit menembus dinding sel tanaman maupun hewan  . Cr (III) dalam jumlah kecil diperlukan untuk metabolisme glukosa dan berperan sebagai Glucose tolerance factors (GTF) baik pada ternak maupun manusia
(Machi, dkk. 1991; dan Manahan, 1992).
         Lumpur hasil pengolahan air limbah penyamakan kulit mengandung Calsium  10 - 30%,  Nitrogen 2 - 10% , krom 0,2 - 3%, besi 0 -12% dan alumunium 0-6%.  Kandungan  nitrogen yang cukup tinggi memungkinkan Lumpur limbah industri kulit untuk diproses menjadi kompos.  Kompos merupakan hasil dari aktifitas biologi  hortikultura di mana dalam proses pengomposan membutuhkan suhu yang memadai, kelembaban dan oksigen yang cukup untuk proses aerob. Pengomposan melibatkan  berbagai jenis   mikroorganisme diantaranya adalah bakteri, fungi dan actinomycetes.  Pada proses fermentasi diduga melibatkan mikroorganisme yang mampu mengabsorpsi krom bahkan beberapa mikroorganisme mampu mereduksi Cr (VI) menjadi Cr (III) (Ning dan Grant,1999). Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat diperoleh perumusan masalah  yaitu masalah bahan pencemar kromium yang berasal dari Lumpur limbah industri penyamakan kulit dapat  diatasi melalui proses pengomposan. 

Lokasi dan Waktu Penelitian


Limbah endapan Lumpur sisa pengolahan kulit diperoleh dari industri kulit Sukaregang Garut,  Penelitian eksperimental diawali dengan pembuatan kompos  dilakukan di laboratorium Mikrobiologi dan Penanganan Limbah  Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui  sampai sejauhmana pengaruh pengomposan terhadap 

    penurunan     kandungan krom    valensi 6 dan valensi 3
   2. Untuk mengetahui  kandungan nitrogen, phosphor dan kalium  di dalam 

     kompos limbah industri kulit  sebelum dan setelah pengomposan.  

 Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi pengusaha industri kulit dalam melakukan daur ulang limbah.  Sumbangan ilmiah  bagi  keamanan lingkungan mengingat kandungan krom sebagai bahan beracun dan berbahaya dalam Lumpur limbah industri kulit melalui proses pengomposan  dapat direduksi  sehingga tidak berbahaya bagi lingkungan.  
BAHAN DAN  METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan Penelitian


Penelitian ini diawali dengan pengambilan Lumpur limbah industri kulit dari daerah industri kulit Sukaregang Garut. Lumpur tersebut terlebih dahulu diperiksa kandungan C/N ratio. Setelah diketahui C/N ratio Lumpur limbah industri kulit dibuat kompos dengan cara  mencampur dengan serbuk gergaji yang telah dianalisa C/N ratio. Melalui perhitungan C/N ratio dapat diperoleh berat Lumpur limbah industri kulit dan serbuk gergaji berdasarkan C/N ratio yang akan digunakan dalam penelitian yaitu 20 ; 25 dan 30. Serbuk gergaji diperoleh dari penggergajian kayu daerah Sayang Jatinangor. 

Alat Penelitian
1. Bak plastik  untuk tempat kompos

2. Timbangan kapasitas 10 kg

3. Thermometer

4. pHmeter

 Metode Penelitian

     Penelitian dilakukan  di laboratorium secara  eksperimental,  Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan 3 macam perlakuan yaitu kompos dengan  C/N ratio 20 ; 25  dan 30, dan masing-masing diulang sebanyak 5 kali., untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilanjutkan dengan Uji Tukey.  

Prosedur Penelitian 

Pembuatan kompos pada penelitian ini menggunakan metode Barkeley yang telah dikembangkan di Universitas California,USA (CSIRO, 1979). Prinsip dari metode ini adalah dekomposisi menggunakan mikroorganisme indigenous yang bersifat aerobic. Proses pembuatan kompos sebagai berikut : Timbang masing-masing bahan dengan nisbah C/N yang telah ditentukan.  Campurkan lumpur limbah industri kulit   dengan serbuk gergaji   dengan C/N ratio 20; C/N ratio 25 dan C/N ratio 30 kemudian diaduk sampai rata,  campuran tersebut dimasukkan ke dalam kotak plastik yang telah dipersiapkan untuk pembuatan kompos. Kemudian campuran tersebut diperciki air sedikit demi sedikit sambil diaduk untuk mengatur kelembabannya. Setiap tiga hari sekali  campuran tersebut diaduk untuk proses aerasi, kontrol suhu dan pH.  Proses pengomposan selesai setelah 15 hari  setelah kompos yang terbentuk berwarna hitam kecoklatan, volume tinggal 1/3 nya, pH asam, tidak berbau busuk.. 

Peubah yang Diamati
1. Kandungan krom valensi 6 dan valensi 3 dengan metode spektrophotometri
2. Kandungan unsur N. P dan K

    Unsur N dianalisis dengan metode Kjedahl, unsur P dianalisis dengan metode Bray  

    l/Olsen (P2O5) dan unsur K dianalisis dengan metode  K-HCl Oksalat (K2O) 

Pengujian kandungan krom, unsur nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) dilakukan di laboratorium Balai Besar Penelitian Dan Pengembangan Pasca Panen Pertanian Departemen Pertanian Jalan Tentara Pelajar No. 12 Cimanggu Bogor. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Kromium


Hasil analisis terhadap kandungan kromium valensi 6 ternyata dalam limbah industri kulit Sukaregang Garut tidak terdeteksi kromium valensi 6.  Dalam limbah industri kulit kromium yang terdeteksi adalah valensi 3 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.  Rata-rata Kandungan Kromium,N,P dan K 
	Perlakuan

	 Parameter                          P1                           P2                                 P3

	  Kromium (ppm)               6,49                         6,07                             7,61
  Unsur Nitrogen  (%)        0,27                         0,34                             0,29
  Unsur Phospor (%)          0,15                         0,21                             0,15
  Unsur Kalium (%)          0,12                         0,13                              0,12



Keterangan :
            P1 =  kompos dengan C/N ratio 20
            P2 =  kompos dengan C/N ratio 25
            P3 =  kompos dengan C/N ratio 30

Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-rata  kandungan kromium tertinggi dalam  kompos Lumpur limbah industri kulit dicapai pada nisbah C/N sebesar 30 (P3) yaitu sebesar 7,61 ppm dan kandungan kromium yang terendah dicapai pada nisbah C/N  25 (P2) yaitu sebesar 6,07 ppm. Data kandungan kromium valensi III berkisar dari  3,25 ppm sampai 14,05 ppm dapat dikatakan belum membahayakan lingkungan, mengingat  kromium dapat menjadi beracun pada kadar 500 ppm (Sugiharto.,1987). Hasil penelitian tidak terdeteksi kromium valensi 6. Pengomposan Lumpur limbah industri penyamakan kulit  menghasilkan kompos yang aman digunakan untuk pupuk karena Kromium berada dalam bentuk  kromium valensi tiga yang bersifat tidak reaktif, immobile,  sukar diserap oleh tanaman dan tidak mengganggu produksi tanaman (Hartiningsih., 1990; Suharjono T.,2002).  Sejalan dengan  pendapat Aloy (1997) Di Swis petani memupuk tanaman selama 15 tahun dengan lumpur dari industri penyamakan kulit yang mengandung  kromium 15 – 20 mg/kg tanah.  Pengomposan Lumpur limbah industri  penyamakan kulit merupakan suatu upaya dari industri yang ramah lingkungan karena hasil pengomposan dapat dimanfaatkan untuk daerah pertanian.  


Tabel 1. memperlihatkan bahwa rata-rata N-total yang paling tinggi ditunjukkan pada Perlakuan nisbah C?N 25  dengan nilai 0,34%.  Sedangkan rata-rata N total paling rendah ditunjukkan pada P1 dengan nilai  0,27%.  Hasil analisis statistik  bahwa kadar N-total dari tiap perlakuan  nisbah C/N hasilnya tidak berbeda nyata. Banyak faktor yang mempengaruhi proses pengomposan, diantaranya mikroorganisme, suplai oksigen, temperatur, pH dan kelembaban. Faktor lain yang mempengaruhi  proses pengomposan yaitu  karena selain bahan organic dalam Lumpur limbah kulit mengandung  bahan  anorganik  yang berasal dari berbagai bahan kimia yang digunakan dalam proses pengolahan kulit.Nilai rata-rata unsur N yang terbentuk  berkisar dari 0,20% - 0,48% berada dalam  kandungan rata-rata hara kompos  untuk N 0,10% - 0,51%  (Musnawar,2003)
Hasil analisis statistik  memperlihatkan hasil analisis statistik  bahwa kadar  P dari tiap perlakuan  nisbah C/N hasilnya tidak berbeda nyata. Air limbah industri umumnya mengandung fosfor dalam jumlah yang sangat kecil (Sugiharto., 1987). Nilai rata-rata  unsur P yang terbentuk dari perlakuan nisbah C/N jika dibandingkan dengan standar pupuk organic tidak memenuhi standar yang ditetapkan  yaitu >1,3% dan  lebih kecil dari kandungan rata-rata hara kompos ( Musnawar., 2003; Kementrian Lingkungan Hidup, 2006) 

Tabel 7. memperlihatkan bahwa rata-rata K yang paling tinggi ditunjukkan pada P3  dengan nilai 0,13%.  Sedangkan rata-rata N total paling rendah ditunjukkan pada P1 dan P2 dengan nilai  0,12%.  

Hasil analisis statistik  memperlihatkan hasil analisis statistik  bahwa unsure K dari tiap perlakuan  nisbah C/N hasilnya tidak berbeda nyata.  Unsur K dihasilkan dari aktivitas perombakan bahan organic yang dilakukan mikroorganisme (Musnamar, 2003). Aktivitas mikroorganisme dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah nutrisi, terutama karbon yang berfungsi sebagai sumber energi dan nitrogen yang digunakan untuk membangun sel.  Pembentukan unsur K relativ sama  karena kecilnya unsur nitrogen dalam  bahan-bahan yang digunakan dalam pengomposan Lumpur limbah  industri penyamakan kulit.  Nilai rata-rata unsure K yang terbentuk dari tiap perlakuan tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan jika dibandingkan dengan standar pupuk organic  yaitu >2% dan  berada dibawah nilai rata-rata hara kompos ( Musnawar.,2003 ; Kementrian Lingkungan Hidup, 2006) 

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulam

      1. Hasil penelitian pengomposan Lumpur limbah industri penyamakan kulit 

          Sukaregang Garut tidak terdeteksi adanya kromium valensi VI, yang terdeteksi 

         adalah kromium valensi III. Setelah melalui proses pengomposan ternyata 

         Perlakuan nisbah C/N 20,  25 dan 30 terhadap kandungan kromium valensi III  

         menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. 

     2. Perlakuan nisbah C/N 20,  25 dan 30 pada pengomposan Lumpur limbah industri 

         kulit Sukaregang Garut terhadap kandungan unsur N, P dan K  menunjukkan hasil 

         tidak berbeda nyata.

Saran

         - Lumpur limbah industri penyamakan kulit sebaiknya tidak dibiarkan bertumpuk  

           atau dibuang  ke tanah,  agar  bermanfaat untuk pertanian  dilakukan  pengolahan 

           melalui pengomposan

        - Waktu penelitian lama pengomposan  perlu ditingkatkan  demikian juga  bahan –

           bahan untuk pengomposan perlu ditambah dengan sumber bahan organik.
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